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ABSTRACT
This study is based on the issue of the performance of church ministers at the Tamatiku Kolonodale Diaspora Congregation. The church ministers' performance has been less effective due to the same responsibilities being carried out by multiple ministers. Although the tasks are the same across different categories, they impact the organization of each service, and at times have had a negative effect on the congregation. This is also caused by a lack of guidance from a leader to the other church ministers. The purpose of this study is to analyze the performance of church ministers in improving service effectiveness at the Toraja Church, Tamatiku Kolonodale Diaspora Congregation. The study uses theories on performance concepts, service effectiveness, minister performance, and church ministers. The research method used is qualitative, with data collection through observation, in-depth interviews with church ministers, and analysis of relevant documentation. The research results show that the analysis of church servant performance has carried out the responsibilities of the servants well in improving the effectiveness of service. In addition, the servants continue to improve themselves, equip themselves, provide accompaniment, and support in enhancing the effectiveness of service.
Keywords: Performance Analysis, Church Service, Service Effectiveness.




				ABSTRAK 
Penelitian ini didasarkan pada permasalahan kinerja pelayan gereja  di Jemaat  Diaspora Tamatiku Kolonodale, adanya kinerja pelayan Gereja yang kurang  efektif disebabkan karena adanya tugas tanggung jawab yang sama diemban oleh pelayan. Meskipun  Tugas yang sama pada kategorial yang berbeda namun membawa dampak bagi pengaturan dalam  setiap pelayanan, sehingga pernah membawa dampak negative bagi jemaat. Hal ini juga disebabkan karena kurangnya pendampingan dari seorang pemimpin kepada pelayan gerja yang lain. Tujuan penelitian ini adalah menganalisa  kinerja pelayan gereja dalam meningkatkan efektivitas pelayanan di Gereja Toraja Jemaat Diaspora Tamatiku Kolonodale. Penelitian ini menggunakan teori konsep kinerja, efektivitas pelayanan, pengaruh kinerja pelayan dan pelayan gereja. Metode penelitian yang digunakan adalah  kualitatif dengan  dengan pengumpulan data melalui observasi,  wawancara yang mendalam dengan pelayan gereja, serta analisis dokumentasi yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis kinerja pelayan gereja telah melakukan tugas tanggungjawab para pelayandengan baik dalam meningkatkan efektivitas pelayanan. Selain itu,  para pelayan  terus   membenahi diri,memperlengkapi diri, pendampingan, serta dukungan dalam meningkatkan efektivitas pelayanan. 


	  Kata Kunci : Analisis Kinerja,  Pelayan Gereja, Efektivitas Pelayanan.   

           I.    PENDAHULUAN 
	Dalam kinerja pelayan Gereja di Jemaat Diaspora Tamatiku Kolonodale, adanya para pelayan yang mengemban tugas pelayanan  yang sama sehingga menyebabkan  dalam hasil kinerja pelayan kurang maksimal atau belum mencapai tujuan yang maksimal. Kinerja merupakan  hasil seseorang  secara keseluruhan selama periode  tertentu di dalam melaksanakan tugas, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran  atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. Namun dalam kinerja para pelayan gereja, khususnya seorang pemimpin kurang mendampingi para pelayan yang lainnya sehingga seola para pelayan seperi bejalan sendiri. Pada hal misi gereja toraja yakni satu dalam pelayanan. Penulis melakukan penelitian pada masalah tersebut karena sangat penting  dalam sebuah organisani mengenai bagaiman pelayan bekerjasama antara para pelayan.  
Pada observasi awal yang terjadi adanya kinerja pelayan Gereja yang kurang  efektif disebabkan karena adanya tugas tanggung jawab yang sama diemban oleh pelayan gereja. Meskipun  tugas yang sama pada kategorial yang berbeda namun membawa dampak bagi setiap  pengaturan  dalam setiap pelayanan, sehingga pernah membawa dampak negative bagi jemaat. Hal ini juga disebabkan karena sang  pemimpin yang tidak terlalu memperhatikan sesama rekan kerja dalam pelayanan. Bimbingan bahkan pendampingan dari seorang pemimpin kepada rekan sepelayanan tidak terlalu nampak baik. 
Masalah muncul dalam   aspek kurangnya pendampingan seorang pemimpin kepada pelayan gereja yang lain. Kerap kali Gereja menghadapi berbagai kesulitan dalam meningkatkan efektivitas pelayanan, karena  pemimpin kurang melakukan pendampingan kepada rekan sekerja, maupun kepada setiap pengurus Intra Gerejawi khususnya  untuk meningkatkan efektivitas pelayanan di Gereja Toraja Jemaat Diaspora Tamatiku Kolonodale. Seorang leader/ Pemimpin  tentunya membawa dampak yang baik jika terus menerus mendampingi setiap kinerja pelayan dalam mengelola  tugas pelayanan di Gereja tersebut. Namun justru terkadang tidak ada pendampingan yang diberikan kepada para pelayan yang lain. sehingga tampak bahwa mereka seoalah-olah berjalan sendiri tanpa seorang leader yang menuntun kinerja pelayan yang lain.  Hal demikian yang terkadang membuat para pelayan lainnya, memiliki semangat yang mulai merosot karena persoalan demikian. Bahkan ada yang biasa mengatakan sudah dari dulu begitu. Dari hal itu tentunya nampak kualitas pelayan. seorang pemimpin punya peranan penting dalam mendampingi setiap kinerja pelayan gereja agar kinerja para pelayan dapat efektif sehingga adanya kerja sama yang baik dalam meningkatkan efektivitas pelayanan dalam gereja.
Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisa kinerja pelayan Gereja dalam meningkatkan efektivitas Pelayanan di Gereja Toraja Jemaat Diaspora Tamatiku Kolonodale.  Dan juga mengidentifikasi factor yang  mempengaruhi kinerja pelayan. 
II.  METODOLOGI PENELITIAN 
		Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian di tengah-tengah Jemaat Diaspora Tamatiku Kolonodale. Dalam penelitian ini pun, telah mendaptakan informasi sehingga  dapat menemkan jawaban yang dapat menjawab ulasan pada  bagian pendahuluan. 
 2.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis untuk mengkaji Analisis Kinerja Pelayan Gereja Dalam Meningkatkan Efektivitas Pelayanan Di Gereja Toraja Jemaat Diaspora Tamatiku Kolonodale. Tesis   ini yaitu  jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan  penelitian  untuk  mendeskripsikan  dan menganalisa  fenomena, peristiwa, aktivitas social,  sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual, maupun kelompok. Data dihimpun dengan pengamatan yang seksama, mencakup  deskripsi dalam konteks yang mendetail disertai catatan-catatan  hasil wawancara  yang mendalam, serta hasil analisis dokumen data catatan-catatan (Nana Syaodih Sukmadinata, 2009). Dalam buku Lexy J Moleong mengutip pandangan Bogdan dan Taylor yang memandang  jika penelitian kualitatif merupakan cara pada penelitian dengan basis data yang cukup jelas  yang berbentuk tulisan dan juga lisan dari informan dan sebuah tindakan yang terlihat ( Lexy J Moleong, 2011). 
	   2.2. Populasi dan Sampel
		Berdasarkan pertimbangan dan tujuan yang hendak dicapai  dalam penelitian,  maka yang menjadi sumber untuk diteliti adalah beberapa anggota Majelis Gereja ( Pendeta, Penatua & Diaken) dan Pengurus Organisasi intra Gerejawi (OIG) di Jemaat Diaspora Tamatiku Kolonodale (Moment et aI,2026). Dalam  hal ini  peneliti menetapkan  informan sebanyak 10 orang  yang terdiri dari, 1 Pendeta, 5 Majelis  dan 4 Pengurus OIG  juga sekaligus mewakili anggota jemaat yang terlihat aktif dalam kegiatan agama dan kegiatan lainnya menyangkut ibadah hari minggu dan kegiatan yang di laksanakan di Gereja).  Untuk memudahkan peneliti memperoleh data  dan informasi dari jemaat, maka penulis  akan mengadakan penelitian  dengan melakukan wawancara secara langsung, dan hasil wawancara itulah yang kemudian akan dipaparkan secara deskriptif dan selanjutnya akan dianalisis. Informan adalah orang yang menjadi sumber data  dalam penelitian. Secara umum dapat diartikan bahwa sebagai individu yang memberikan berbagai informasi dan bertindak menjadi informan mengenai sebuah tema yang pada penelitian sedang dibahas. Informan diharapkan mempunyai pengalaman dan pengetahuan sehingga bisa menjabarkan pemikiran dari perspektif yang akurat dan objektif (Dearma Sariani Sinaga, 2023). 
     2.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam sebuah penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk  mendapatkan data. Berdasarkan hal tersebut maka teknik pengumpulan data yang akan di lakukan dalam penelitian adalah sebagai berikut; 
1. Observasi
Observasi adalah metode langsung digunakan tanpa  persiapan yang mendalam.(Hamid, 2011) Observasi merupakan cara untuk  mengumpulkan data yang dimanfaatkan pada penelitian  dan terhubungnya terhadap proses kerja, tindakan manusia,  dan fenomena alam yang terjadi. Teknik ini paling efektif diterapkan saat terlalu besar jumlah responden  penelitian yang di teliti ( Nurjanah, 2021)
                  2.  Wawancara 
            Wawancara dapat diartikan sebagai salah satu cara untuk mengumpulkan data di lapangan dengan cara berduskusi secara langsung kepada responden secara lisan, yang dilakukan berdasarkan pengamatan yang dilakukan di lapangan untuk melengkapi informasi yang didapatkan melalui observasi 	
    2.4 Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis, data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi serta dokumen-dokumen yang berhubungan dengan data yang dibutuhkan. Untuk menganalisis data tersebut, yakni dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Mereduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan pola (Sugiyono, 2012).  Dalam reduksi ini penulis akan  memilih data-data yang penting dan berkaitan  dengan masalah yang  diteliti, dan pola yang digunakan adalah dengan mengumpulkan  pertanyaan-pertanyataan yang berkaitan dengan masalah di lapangan.
2. Display Data (Penyajian Data)
Dalam Penelitian kualitatif, penyajian data bisa di lakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dalam penyajian data ini dilakukan sebuah tahap mengorgansasikan data yang bisa memungkinkan pada penelitan kualitatif untk ditak sebah kesimpulan. Penyajian data pada penelitian kualitatif melalui berbagai bentuk seperti uraian ringkas, bagan dan format lainnya ( Nurhaswinda, 2024)
3. Analisis Data
Analisis data merupakan usaha untuk mengolah informasi dengan cara menyusun dan dan mengelompokkan data ke dalam unit- unit yang bisa untuk diolah. Tahap ini melibatkan pencarian dan pengidentifikasian pola-pola yang muncul, serta penentuan hal-hal yang signifikan dan yang perlu dipelajari. Dengan demikian, analisis ini juga memiliki fungsi untuk mengambil keputusan tentang apa yang bisa disampaikan terhadap orang lain. 
	III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
	3.1. Hasil Temuan 
Pada bagian ini peneliti menetapkan hasil penelitian mengenai Analisis kinerja pelayan Gereja dalam Meningkatkan Efektivitas Pelayanan di Gereja Toraja Jemaat Diaspora Tamatiku Kolonodale.  Berawal dari rumusan masalah yang ada, peneliti melakukan penelitian dalam bentuk wawancara dan observasi dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan.
Melalui hasil penelitian wawancara yang dilakukan oleh peneliti di Gereja Toraja Jemaat Diaspora Tamatiku Kolonodale dengan Majelis Gereja (Penatua & Diaken ), Pengurus OIG, maka hasilnya sebagai berikut:
  a. Konsep Kinerja 
		Hasil temuan di lapangan mengatakan bahwa Sebagian besar pelayan ( Pendeta, Penatua, Diaken dan Pengurus OIG)  telah berupaya melaksanakan tugas pelayanannya dengan baik. Dalam  pelaksaan tugas para pelayan mereka telah lakukan dengan baik sekalipun dalam mengangkat tugas pelayan masih banyak yang perlu untuk ditingkatkan agar pelayan dapat melaksanakan tugas pelayanan dengan maksimal, semata untuk pekerjaan bagi TUHAN. Adapun tugas dari setiap para pelayan  yakni 
Pendeta: Berfokus pada pelayanan Firman (khotbah), layanan sakramen, dan penggembalaan. Secara umum, tugas ini paling terlihat konsisten karena jadwal ibadah yang teratur. 
Penatua: Bertanggung jawab atas ketertiban jemaat, doktrin, dan pengawasan spiritual.
Diaken: Berfokus pada pelayanan kasih, diakonia (bantuan sosial), urusan keuangan / sarana gereja
Pengurus OIG : Bertanggung jawab atas pelayanan di tengah-tengah  setiap organisasi yang  mereka tangani dan membantu pelayan Bersama jemaat. 
		Jadi dalam dinamika pelayanan yang dilaksanakan oleh para pelayan gereja tentunya dalam pelaksanaan yang  belum maksimal itu terjadi karena tergantung dari pemahaman setiap para pelayan apa tugas tanggungjawab yang telah diemban  sesuai dengan yang telah ditetapkan. Hal ini kembali kepada kesadaran setiap para pelayan bagaimana komiteman mereka. 
		Para Pelayan telah melaksanakan tugas tanggungjawab dengan baik namun dalam perjalanan pelayanan setiap para pelayan tahu yang namanya kedisplinan. Tingkat kedisiplinan pelayan gereja dalam mengikuti kegiatan pelayanan bisa dikatakan masih kurang. Mungkin karena para pelayan (kecuali full timer) menganggap pelayanan ini adalah pelayanan sukarela. Mereka harus berbagi waktu antara pekerjaan utama, urusan keluarga atau studi; Pimpinan Jemaat sering kali sungkan untuk menegur pelayan yang tidak disiplin karena alasan "ini kan pelayanan sukarela, nanti kalau ditegur malah mogok melayani." akibatnya, ketidakdisiplinan menjadi hal yang dimaklumi; Ketika jumlah pelayan sedikit, orang yang sama akan terus-menerus diberi tugas. Kelelahan fisik dan mental ini lambat laun menurunkan tingkat kedisiplinan; Jika pelayan merasa tidak dihargai atau ada konflik internal di dalam majelis/pengurus, mereka cenderung menarik diri dan menjadi tidak disiplin. 
		Jadi dalam setiap pelayanan yang dilaksanakan di gereja itu punya aturan, tetapi aturan tersebut tidak seperti aturan yang berlaku pada instansi-instansi  yang lain kerena hal ini berbicara soal pelayanan gereja. Tetapi sorang pemimpin harus mampu untuk menegur Ketika rekan sekerja yang lain  merasa bahwa mereka sedang tidak pada aturan yang semestinya. Seorang pelayan juga harus disiplin agar menjadi teladan bagi jemaat. 
	Pelayan gereja dalam pelaksanaan pelayan tentu ada hal yang mesti dipersiapkan. Kemampuan para pelayan dan mempersiapkan dan melaksanakan program. Menurut Rismawati Kemampuan pelayan gereja dalam mempersiapkan dan melaksanakan program pelayanan biasanya mencerminkan perpaduan antara kompetensi teknis (manajemen) dan kematangan spiritual.
1. Kemampuan dalam Mempersiapkan Program 
	Pada tahap ini, kemampuan pelayan gereja sudah cukup baik karena latar belakang anggota JDTK sebagaian besar sarjana. Kelemahan yang sering muncul: Sering kali ada program program yang terlalu muluk atau terlalu padat, tanpa mengukur ketersediaan SDM dan dana yang realistis.
2. Kemampuan dalam Melaksanakan Program
1. Kelebihan: Dalam acara-acara besar yang bersifat selebrasi (seperti Natal, Paskah, atau HUT Gereja), kemampuan eksekusi biasanya sangat tinggi. Pelayan dan panitia mampu bergotong-royong dengan totalitas, spartan, dan penuh pengorbanan waktu.
1. Kelemahan yang sering muncul:
1. Masalah Koordinasi: Kurangnya komunikasi antar-seksi atau antar-komisi sering memicu kesalahpahaman di lapangan.
1. Manajemen Krisis yang Lemah: Ketika terjadi hal-hal di luar rencana (misalnya mati listrik, pembicara terlambat, atau kemunduran jadwal), pelayan terkadang gagap dalam mengambil keputusan cepat.
1. Lemah di "Follow-Up" (Tindak Lanjut): Banyak program yang sukses secara seremonial, tetapi tidak memiliki dampak jangka panjang karena setelah acara selesai, tidak ada evaluasi mendalam atau pembinaan lanjutan bagi jemaat yang hadir.
	Secara umum, pelayan gereja memiliki niat dan kemampuan dasar yang baik. Namun, kelemahan terbesar biasanya terletak pada konsistensi, manajemen detail, dan kecenderungan terjebak pada rutinitas program sentris (yang penting program terlaksana) daripada dampak sentris (apakah program ini mengubah hidup jemaat).
	Para pelayan memiliki sikap yang berbeda-beda, tetapi dalam temuan ini, mengatakan bahwa masih sangat perlu untuk ditingkatkan, misalnya dari segi bertutur kata. Sikap keteladanan adalah tuntutan tertinggi sekaligus paling berat bagi seorang pelayan gereja. Ketika seorang pelayan gereja jatuh atau gagal menunjukkan keteladanan, jemaat sering kali kecewa berat. Namun, ketika ada pelayan yang dengan tulus, rendah hati, dan konsisten merawat imannya serta berdampak bagi sosial, mereka menjadi motor penggerak pertumbuhan rohani yang sangat luar biasa bagi jemaat.
1. Keteladanan dalam kehidupan Rohani 
Contoh Positif (Sikap Keteladanan): Pelayan tidak hanya rajin berdoa atau membaca Alkitab saat memimpin ibadah, melainkan menjadikan doa sebagai gaya hidupnya. Ketika jemaat tahu bahwa pelayan mereka mendoakan mereka secara pribadi di kamar doanya, itu adalah keteladanan.
Contoh Negatif (Kegagalan Keteladanan): Pelayan yang berkhotbah tentang kekudusan hidup, justru adalah oknum yang melakukan kekerasan seksual secara verbal kepada anggota jemaatnya
2. Keteladanan dalam Kehidupan Sosial
Contoh Positif (Sikap Keteladanan): Penatua atau Diaken yang bekerja di sektor sekuler dikenal sebagai pekerja yang ulet dan disiplin.
Contoh Negatif (Kegagalan Keteladanan): Kurang terbuka dalam arak-arakan oikumenis
		Dalam kinerja pelayan gereja melaksanakan tugas dan tanggung jawab pelayan  ada kelebihan dan kekurangan, tetapi dari kelebihan dan kekurangan tersebut saling menutupi dan melengkapi satu dengan yang lainnya sehingga kekurangan mereka bukan alasan untuk   meninggalkan sebuah pelayanan. Karena mereka pandang bahwa pelayanan itu adalah salah satu bentuk relasi dengan Sang Pencipta
		Jadi dapat dikatakan bahwa para pelayan telah bekerja secara tanggungjawab atas pelayan yang telah di berikan kepada mereka. Dala kinerja pelayan, tentu ada banyak kelemahan dan kekurangan, tetapi dari kekurangan tersebut bukan jadi pengahalang untuk bekerja pada ladang Tuhan/ Gereja.  Para pelayan tentunya puya sikap yang berbeda-beda. Bukan berarti ketika berbeda tidak bisa bekerja sama. Namun dari perbedaan yang membuat para pelayan mampu bekerja sama dalam pelayan bagi Tuhan. 
  b. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
			Dalam Pelayanan Para Pelayan Gereja tentunya ada faktor yang dapat mendukung pelayan. Keberhasilan dan kelancaran pelayan gereja dalam menjalankan tugasnya tidak pernah berdiri sendiri. Ada ekosistem yang menopang mereka, baik dari dalam diri sendiri (internal) maupun dari lingkungan sekitar (eksternal).
1. Faktor Internal
- Kejelasan Panggilan Jiwa
- Disiplin Rohani yang Sehat
- Dukungan Penuh Keluarga
2. Faktor Eksternal
- Dukungan dan Apresiasi dari Jemaat
- Sinergi dan Kesatuan Hati Antar-Pelayan 
- Keterbukaan terhadap Regenerasi 
- Sistem Manajemen Gereja yang Rapi
- Penyediaan Sarana dan Teknologi 
- Program Pembekalan dan Pelatihan Kontinu
		 Pendukung utama adalah motivasi untuk memberi diri dalam pelayanan sebagai bentuh rasa syukur dan persembahan kepada Tuhan. Dan Dukungan dari Keluarga. 
		Dukungan dari pimpinan gereja terhadap para pelayan gereja (seperti staf, penatua, diaken, pengurus OIG) sangat krusial untuk menjaga kesehatan rohani, mental, dan efektivitas pelayanan itu sendiri. Secara umum, dukungan ini dapat dibagi ke dalam beberapa aspek utama:
	1.Dukungan Rohani dan Pastoral
	      Pimpinan gereja bukan hanya manajer organisasi, tetapi juga gembala bagi  para pelayannya.
1. Penggembalaan Pribadi: Menyediakan waktu untuk konseling, bimbingan rohani, dan mendengarkan pergumulan pribadi pelayan.
1. Doa Bersama: Mengadakan sesi doa khusus secara rutin untuk mendoakan kebutuhan dan beban pelayanan mereka.
1. Retret Rohani: Memfasilitasi kegiatan retret atau refreshing rohani agar para pelayan dapat mengisi kembali "baterai" spiritual mereka.
2. Dukungan Mental dan Emosional 
			Pelayanan gereja sering kali rentan terhadap kejenuhan (burnout). Pimpinan yang bijak akan memperhatikan kesehatan mental timnya.
1. Budaya Istirahat (Sabat): Mendorong pelayan untuk mengambil hari libur yang jelas dan tidak membebani mereka dengan tugas di luar batas kewajaran.
1. Apresiasi dan Validasi: Memberikan penghargaan, pujian yang tulus, atau sekadar ucapan terima kasih atas kerja keras mereka. Hal ini membuat pelayan merasa dihargai. 
1. Ruang Aman untuk Salah: Menciptakan lingkungan di mana pelayan tidak takut berinovasi atau melakukan kesalahan yang tidak disengaja dalam proses belajar
3. Dukungan Kognitif dan Pengembangan Kapasitas
Pimpinan yang baik berinvestasi pada masa depan para pelayannya.
1. Pelatihan dan Seminar: Memfasilitasi atau membiayai pelayan untuk mengikuti lokakarya, seminar, atau sekolah teologi singkat guna meningkatkan keterampilan (misalnya: kepemimpinan, konseling, teknik multimedia, dll.).
1. Mentoring dan Coaching: Memberikan arahan yang jelas mengenai visi-misi gereja serta mendampingi pelayan pemula agar mereka siap mandiri.
4. Dukungan Praktis dan Fasilitas
Pelayanan yang efektif membutuhkan alat dan sistem pendukung yang memadai.
	Ketika ada dukungan dari pimpinan, tentunya ada juga dari jemaat. Dan  jemaat sangat antusius mendukung kegiatan pelayanan yang laksanakan di jemaat. Ya, memberikan dukungan terhadap pelaksanaan pelayanan. Tanpa keterlibatan aktif dari jemaat, program pelayanan gereja sebaik apa pun di atas kertas tidak akan pernah bisa berjalan.
Dukungan yang diberikan oleh jemaat biasanya mewujud dalam:
   1. Dukungan Finansial dan Materi: Memberikan persembahan, mendukung aksi dana, memberikan donasi sukarela di luar persembahan rutin
   2. Dukungan Kehadiran dan Partisipasi Aktif: Anggota Jemaat memberi diri menjadi panitia acara, pengajar sekolah minggu, Tim music dll. Hadir dalam ibadah2, kerja bakti, rapat2 dan kegiatan gereja lainnya
	         3. Dukungan Spiritual: Jemaat mendoakan pelayan
       4. Dukungan Emosional dan Apresiasi dari jemaat 	
			Jadi, sangat penting bagi seorang pemimpin untuk memberikan dukungan bagi setiap para pelayan/ rekan kerja baik itu Majelis Gereja ( Penatua, Diaken ), Pengurus Intra Gerejawi (OIG) sehingga mereka dapat menagkat tugas pelayan dengan baik. Dukungan dan motivasi itu sangatlag besar pengaruhnya. Disis lain factor yang mempengaruhi pelayan dalam tugas pelayanan yakni juga dari keluarga, factor internal dan eksternal. 

. 	c. EfektivitaPelayanan, Pelayan  Gereja 
		kualitas pelayanan Cukup Baik, tetapi harus lebih peka terhadap kebutuhan-kebutuhan anggota Jemaat, Kalau kualitas pelayanan yang diberikan oleh gereja secara keseluruhan belum maksimal. Kinerja pelayan gereja berpengaruh terhadap kualitas pelayanan jemaat. Pengaruh kinerja pelayan gereja terhadap  kehadiran jemaat dalam ibadah dan kegiatan gereja. Kinerja Pelayan yang baik akan meningkatka kwalitas hubungan antar pelayan dengan anggota jemaat dan antar sesama anggota Jemaat. Semangat kebersamaan, persaudaraan, dan solidaritas akan menggerakkan anggota Jemaat dalam mengikuti ibadah dan kegiatan gereja lainnya yang dilaksanakan dalam lingkup geraja. 
Pelayanan yang dilakukan oleh pelayan gereja  mampu memenuhi kebutuhan  rohani jemaat, namun Kembali lagi ke pribadi setiap jemaat karena ini menyangkut iman mereka.
Pengaruh sikap dan keteladanan  pelayan gereja terhadap keterlibatan jemaat dalam pelayanan. Keteladan ada karena disisi lain, jemaat memilih kita menjadi pelayannya., dan terkait kedisiplinan nampak dalam gereja. Ada juga yang Nampak misalnya rajin pergi ibadah, saling menolong. Sikap dan keteladanan pelayan yang baik  akan menumbuhkan kepercayaan dan semangat jemaat dalam melibatkan diri dalam pelayanan. Tentunya sikap keteladanan pelayan bepengaruh tetapi Kembali lagi bahwa ini semata pelayan bagi Tuhan, sehingga tidak melihat pada personalnya meskipun terkadang ini tetapi melihat tentang apa yang diberitakan. Sikap dan keteladanan pelayan gereja adalah salah satu faktor penentu terbesar (the ultimate game changer) dalam menggerakkan jemaat untuk ikut terlibat dalam pelayanan. Ketika jemaat melihat keselarasan antara apa yang dikhotbahkan di mimbar dengan sikap pelayan di kehidupan sehari-hari, hal itu akan melahirkan rasa hormat dan tepercaya (trust). Sebaliknya, inkonsistensi sikap pelayan adalah alasan utama mengapa jemaat memilih menjadi penonton pasif . 
Tujuan-tujuan pelayan belum tercapai secara maksimal.  Harapan untuk meningkatkan kualitas kinerja pelayan gereja terhadap efektivitas pelayanan jemaat di masa mendatang. bahwa harapan yah melayani Tuhan, menyampaiakan firman Tuhan kepada jemaat,  misi yang sama yaitu untuk meningkatkan Pertumbuhan jemaat, Efektivitas pelayanan bukan siapa yang menyampaiakan tapi apa yang disampaiakan, siapapun yang datang bisa bersinergi. Untuk  meningkatkan, kinerja pelayan, mengadakan pelatihan dan pembinaan bagi para pelayan  baik itu majelis, pengurus OIG. Harapan kedepan semoga  pelayan semakin rendah hati, meningkatkan kualitas pelayanan, memperhatikan OIG secara baik agar dapat bekerja sama, pelayan kedepan mampu menjadi teladan, menjadi leader yang menuntun jemaatnya dengan baik,  melakukan pendampingan bagi anggota jemaat, menyelesaikan masalah dengan baik  yang terjadi dalam lingkup jemaat. Hadirnya  seorang pemimpin yang berintegritas, mampu melihat jemaat secara merata . 
		3.2  Pembahasan
		a. Konsep Kinerja 
	Kinerja adalah hasil seseorang  secara keseluruhan selama periode  tertentu di dalam melaksanakan tugas, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran  atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati Bersama . Kinerja  berasal dari kata job Performance atau Actual performance yang berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Pengertian kinerja Adalah hasil kerja dan kuantitas yang dicapai oleh seoarang pegawai dalam melaksanakan  fungsinya sesuai dengan tanggung dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Furtasan, 2022). 
Para pelayan Gereja, telah menunjukkan kesadaran mereka tentang kinerja pelayan itu dengan baik. Mereka telah bekerja bahkan melaksanakan tugas tanggungjawab dengan baik. Dan kinerja para pelayan  masih perlu untuk ditingkatkan untuk mencapai suatu tujuan secara maksimal. Dalam kinerja seseorang atau para pelayan sangat dibutuhkan yang namanya kedisiplinan. Dan hal itu sangat penting karena ketika kita disiplin, kita juga bisa terapkan kepada orang lain. 
Seorang Pemimpin juga harus bertanggungjawab terhadap rekan sekerja/sepelayan sehingga ketika mereka tidak mampu atau mereka membutuhkan pelayan. Seorang pemimpinlah yang menuntun. 
			b.Fakktor Yang mempengaruhi
 	Banyak factor yang dapat mempengaruhi kinerja seorang karyawan/pegawai/tenaga kerja. Beberapa diantaranya menurut Masram dan Mu’ah (2027:147), yakni sebagai berikut. 
   a. Efektivitas dan Efesiansi
Bila suatu tujuan tertentu akhirnya bisa dicapai, kita boleh mengatakan bahwa kegiatan tersebut efektif tetapi apabila akibat-akibat yang tidak dicari kegiatan menilai yang penting dari hasil yang dicapai sehingga mengakibatkan kepuasan walaupun efektif namun tidak efesien. Sebaliknya bila akibat yang dicari -cari tidak penting atau remeh maka kegiatan tersebut efesien.
     b.  Otoritas (wewenang)
Otoritas adalah sifat asli dari suatu komunikasi atau perintah dalam suatu organisasi formal  yang dimiliki  seorang anggota yang lain untuk melakukan suatu kegiatan  kerja sesuai kontribusinya. Perintah tersebut mengatakan apa yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh dalam organisasi tersebut. 
    c. Disiplin
Disiplin Adalah taat kepada hukum dan peraturan yang berlaku. Jadi disiplin karyawan adalah kegiatan karyawan yang bersangkutan dalam menghormati perjanjian kerja dengan organisasi di mana kita bekerja
Dalam temuan Penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi yaitu adanya faktor internal dan eksternal. Dalam dua factor tersebut factor yang sangat mempengaruhi yakni adanya dukungan dari sesama pelayan, juga motivasi dalam mengangkat tugas pelayan.  Bahkan ada juga yang dalam pelaksanaan tugas tanggung jawab pelayanan  yang kurang displin, wewenangan  bahkan  mereka ingin menonjolkan diri karena jabatan tetapi para pelayan menyadari bahwa itu semua tanpa disengaja dan akan belajar untuk kembali mengangkat tugas tanggung jawab dengan baik sebagaimana mestinya seorang pelayan gereja mengangkat tugas tanggungjawabnya.
		c. Efektivitas Pelayanan Pelayan Gereja
			Menurut Akmal (2006:36) menyatakan bahwa: “Efektivitas adalah pencapaian usaha yang sesuai dengan rencanannya (doing the things) atau rencana hasil dibandingkan dengan realisasi hasil” Menurut Gie (2000:24) menyatakan bahwa: “Efektivitas adalah keadaan atau kemampuan kerja yang dilaksanakan oleh manusia untuk memberikan nilai guna yang diterapkan.”
 			Menurut Gibson (2000:28) Menyatakan bahwa: “Efektivitas adalah konteks prilaku organisasi yang merupakan Hubungan antara produksi,kualitas,efesiensi,fleksibilitas,kepuasan, sifat, keunggulan dan pengembangan.” 
 			Menurut Mahmudi (2015:86) mengatakan bahwa: “Hubungan antara output dengan tujuan. Semakin besar kontribusi output terhadap pencap	aian tujuan maka semakin efektif organisasi, program atau kegiatan. Jika ekonomi berfokus pada input dan efesiensi pada output atau proses maka efektivitas berfokus pada outcome (hasil). Suatu organisasi, program, atau kegiatan dinilai efektif apabila output yang dihasilkan bisa memenuhi tujuan yang diharapkan. 
	Efektivitas pelayanan adalah penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditentukan, yang berarti pelaksanaan suatu tugas dinilai baik atau tidak sangat tergantung pada penyelesaian tugas tersebut sesuai dengan waktu yang ditetapkan . Selain itu, pelayanan dikatakan efektif apabila aparat berhasil dalam melaksanakan tugasnya
Pelayanan dalam gereja merujuk pada tindakan atau upaya yang dilakukan oleh jemaat atau pengurus gereja untuk melayani Tuhan, sesama dan masyarakat sesuai dengan ajaran kristiani. Maksud dari pelayanan yaitu semua wujud kegiatan maupun tugas yang individu atau kelompok lakukan di gereja untuk mendukung misi gereja dan mewujudkan kasih Tuhan kepada seseorang. Pelayanan bukanlah sedakar pilihan atau keistimewaan bagi para pelayan, melainkan merupakan tugas dan tanggung jawab setiap individu yang telah menerima pelayanan tersebut. ( Yolantia, 2021)
Temuan penelitian di lapangan menujukkan bahwa para pelayan telah telah menyelesaikan tugas tanggung jawab dengan baik. Efektivitas pelayan mereka telah menghasilkan hasil yang baik, sekalipun dalam efektivitas pelayan mereka banyak hal yang perlu untuk di benahi agar membawa dampak yang baik. Dengan penuh harapan kedepannya, para pelayan mampu mengerjakan tugas pelayan secara efektif. Harapan di masa mendatang membangun pelayan yang lebih baik dan berintegritas, juga pemimpin yang semakin peka untuk membantu rekan sekerja. 

	       IV. KESIMPULAN 
   			Analis kinerja pelayan gereja dalam meningkatkan efektifitas pelayanan di gereja berhasil  meningkatkan efektivitas pelayanan yang dilakukan oleh para pelayan gereja. Dalam pelayanan ada tugas tanggung jawab yang percayakan kepada para pelayan  dalam tugas pelayan bagi jemaat. Para pelayan telah menjalankan tugas pelayan dengan baik, dan terus meningkatkan kinerja pelayan  dan tujuan-tujuan telah tercapai meskipun belum maksimal, namun terus menerus untuk berbenah diri dalam mengangkat pelayan. Tugas pelayanan yang diemban hanya semata-mata pelayan bagi Tuhan, dan  terus melanjutkan misi Geraja Toraja yatiu satu dalam pelayan
                        4.1 SARAN
	berdasarkan temuan penelitian, disarankan kepada Majelis Gereja (Pendeta, Penatua, Diaken ), Pengurus Organisasi Intragerejawi (OIG) Jemaat Diaspora Tamatiku Kolonodale untuk :
1. Meningkatkan kualitas pelayanan di tengah-tengah jemaat agar berdampak secara positif dan dapat dirasakan secara langsung oleh jemaat.
2. Pemimpin  semakin  meningkatkan pendampingan bagi sesame pelayan, agar dapat berjalan Bersama dalam tugas pelayan 
3. Melakukan pelatihan dan pembinaan bagi para pelayan agar terus mengupgrade diri bahkan terus memperlengkapi diri dalam pelayanan.
4. Para Pelayan melakukan Pendekatan kepada jemaat, untuk menjalin kerja sama secara baik.
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